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ABSTRACT

Open spaces within a campus serve as vital public areas that support the development of students’ academic knowledge,
creativity, and soft skills through environmental interaction. The availability, design, and quality of campus open spaces
play a crucial role in shaping a liveable and engaging academic environment. At Bandung State Polytechnic (Polban),
open space utilization remains passive due to the limited facilities in various areas, resulting in low student engagement.
This study aims to examine the existing conditions and analyze the potential of open spaces within the Polban campus
based on academic open space (AOS) typologies, focusing on their function in supporting academic and social activities.
A qualitative approach was employed, with primary data collected through field observations, document analysis, and
interviews. The findings reveal that several areas meet the criteria to function as passive spaces and small gathering
areas, supporting academic-related activities. Additionally, from a social perspective, the campus possesses potential
areas for outdoor dining, large gathering spaces, and symbolic spaces. The study emphasizes the importance of aligning
open space design with student activity needs and enhancing the available facilities to optimize usage. The results can
serve as a reference for future campus open space planning and development that is more responsive to student needs
and campus life dynamics.
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PENDAHULUAN

Ruang terbuka merupakan tempat beraktivitas yang secara fungsional dapat digunakan oleh seorang dan atau
sekelompok orang untuk berinteraksi dan rekreasi (Abbasi et al., 2016). Berdasarkan penelitian Nasution et al. (2014), dikatakan
bahwa ruang terbuka dapat mempengaruhi kualitas hidup melalui kesehatan fisik, sosial, dan psikologis, serta melalui kualitas
ekonomi dan lingkungan. Menurut Abbasi et al. (2016), ruang terbuka dapat dikembangkan di berbagai kawasan sebagai tata
ruang terbuka, salah satunya di kawasan kampus. Pada lingkungan kampus, ruang terbuka menjadi wadah bagi mahasiswa untuk
melakukan berbagai aktivitas akademik maupun non akademik. Selain itu, ruang terbuka kampus juga merupakan tempat bagi
siswa untuk berinteraksi dan mengenal satu sama lain, membangun hubungan, serta mengembangkan rasa kebersamaan
(Aghamolaei et al., 2014). Berdasarkan tren terbaru saat ini, kegiatan belajar di lingkungan kampus tidak dibatasi pada
pengaturan di dalam ruangan, akan tetapi perlu eksplorasi ruang terbuka kampus sehingga dapat mendorong pembelajaran secara
efektif (Peker & Atadv, 2019). Setelah duduk berjam-jam dalam pola yang kaku di ruang kelas, ruang terbuka kampus
memungkinkan mahasiswa untuk melakukan gerakan fisik yang responsif terhadap kebutuhan tubuh di alam terbuka. Hal ini
mendukung relaksasi dan istirahat yang mereka butuhkan untuk mendapatkan informasi baru (Peker & Atadv, 2019).

Pemanfaatan ruang terbuka di kawasan kampus dapat bermacam-macam seperti menjadi ruang publik dan ruang belajar
luar (open learning space). Pemandangan dan suasana santai di ruang terbuka mendorong mahasiswa untuk dapat berpikir kritis
dan memecahkan masalah dalam aktivitas akademik maupun non akademik (Lau et al., 2014). Hasil penelitian Peker & Atadv
(2019) menunjukkan bahwa pembelajaran lebih banyak terjadi di luar kelas. Dengan demikian, pemanfaatan ruang terbuka dapat
mengakomodasi kebutuhan mahasiswa demi mendukung aktivitas akademik di lingkungan kampus. Jika kampus dapat
menyediakan fasilitas ruang terbuka yang baik, manfaat yang diterima tidak hanya pada aktivitas akademik, tetapi aktivitas sosial
pun meningkat.

Politeknik Negeri Bandung (Polban) semestinya dapat menyediakan sarana penunjang bagi mahasiswa untuk dapat
melakukan kegiatan akademik dan non akademik di luar ruang kelas. Berdasarkan hasil observasi, penggunaan ruang terbuka di
lingkungan kampus Polban masih bersifat pasif. Hal tersebut dikarenakan masih minimnya penggunaan ruang terbuka sebagai
tempat mahasiswa beraktivitas. Pengamatan awal menunjukkan, pada beberapa area ruang terbuka sudah memiliki fasilitas
namun kondisinya masih terbatas, seperti: terdapat kursi namun kondisinya rusak, jumlah kursi yang tersedia masih minim, tidak
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adanya meja, dan tidak dilengkapi jaringan listrik. Selain itu, kebersihan di area ruang terbuka juga masih belum terjaga den gan
baik, dibuktikan dengan banyaknya sampah, terutama untuk ruang terbuka yang lokasinya jauh dari jalan utama pintu masuk
kampus Polban.

Ruang terbuka yang tersebar di beberapa area Kampus Polban belum menarik minat dan perhatian mahasiswa untuk
berkegiatan didalamnya. Hal tersebut ditandai dengan masih minimnya jumlah mahasiswa yang menggunakan ruang terbuka
sebagai ruang publik dan ruang belajar terbuka. Faktanya, mahasiswa Polban lebih sering menggunakan halaman gedung
pertemuan sebagai tempat melaksanakan aktivitas di luar pembelajaran formal. Hal itu dikarenakan halaman Gedung pertemuan
telah difasilitasi dengan jaringan listrik, internet, serta adanya proteksi cuaca sehingga mahasiswa lebih nyaman menggunakan
halaman gedung tersebut. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, perlu dilakukan analisis mendalam mengenai ruang
terbuka yang dibutuhkan mahasiswa dalam menunjang aktivitas mereka di luar ruang kelas. Pengaturan ruang untuk
mengakomodasi kebutuhan mahasiswa sangat dianjurkan guna mendukung aktivitas di lingkungan kampus. Oleh karena itu,
penting bagi kampus menyediakan ruang terbuka sebagai tempat yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk melakukan
berbagai aktivitas.

Ruang terbuka kampus menyediakan konteks yang tepat untuk pembelajaran dan interaksi sosial (Mustafa & Danoon,
2020). Salah satu konsep yang dapat diterapkan dalam menyediakan ruang terbuka kampus yang mendukung aktivitas akademik
dan sosial mahasiswa adalah Academic Open Space (AOS) typologies. Academic Open Spaces (AOS) typologies merupakan
tipologi ruang terbuka kampus yang dilengkapi dengan fitur-fitur utamanya serta berkaitan dengan faktor kesehatan dan
kesejahteraan mahasiswa (Farid & Sara, 2023). Penerapan AOS #ypologies ini akan memandu mahasiswa melalui pergerakan
mereka dan membentuk lingkungan kampus yang lebih berkualitas (Abu-Ghazalah & Al-Goussous, 2009). AOS memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perasaan mahasiswa dan memainkan peran utama dalam proses pembelajaran (Farid & Sara,
2023). Terdapat 11 indikator yang terbagi menjadi dua instrumen untuk menganalisis ketersediaan dan potensi AOS (Farid &
Sara, 2023). Diagram AOS typologies disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. A0S Typologies
Sumber: (Farid & Sara, 2023)

Peker & Atadv (2019) menyatakan bahwa ruang terbuka dapat memberikan suasana berbeda bagi para siswa untuk
belajar. Lebih lanjut dikatakan bahwa kenyamanan siswa dalam melakukan kegiatan tersebut dapat diukur melalui beberapa
aspek, seperti terbukanya kesempatan untuk melakukan diskusi secara bersama (group discussion), belajar mandiri (individual
studying), konsultasi antar siswa (tutoring/consulting each other), tempat rapat (coincidental meetings), dan menjadi tempat
untuk observasi (observing surrounding areas). Kelima alat ukur tersebut harus dipenuhi agar ruang terbuka dapat menjadi
alternatif belajar di kampus yang baik.

Mehta (2007) menyatakan bahwa ruang terbuka memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Ruang terbuka
yang mudah diakses memungkinkan digunakan untuk memperkuat hubungan pertemanan dan sosialisasi komunitas pengguna.
Oleh karena itu, ruang aktivitas sosial di kampus juga memainkan peran penting dalam hal sosialisasi kaum muda (Diizenli et
al., 2012). Ozkan et al. (2017) mengatakan bahwa ada beberapa indikator untuk menilai kinerja ruang terbuka kampus. Kinerja
ruang terbuka dapat diukur melalui jenis kegiatan yang dilakukan di dalamnya yaitu mengamati lingkungan (Environment-
watching), berolahraga (doing exercise), bersantai (relaxing), duduk di halaman (sit on lawn), membaca buku (read a book), dan
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berjemur (sunbathe). Enam alat ukur tersebut harus dipenuhi agar ruang terbuka dapat menjadi alternatif belajar di kampus yang
baik.

Menurut penelitian Farid & Sara (2023) dan Lau ef al. (2014), tipologi ruang terbuka yang dapat difungsikan menjadi
academic activity terbagi menjadi lima dan tipologi ruang terbuka yang dapat difungsikan menjadi social activity terbagi menjadi
enam. Tipologi ruang terbuka ditunjukkan pada Gambar 2.

Academic Activity

Passive Space
Tempat terbuka yang dapat digunakan secara individual untuk
mendukung suasana fokus dan memungkinkan orang untuk
melakukan kegiatan belajar seperti pembelajaran di luar kelas
bahkan dapat dijadikan tempat presentasi bagi mahasiswa.
Tempat ini memiliki ukuran yang bervariasi dan
menggunakan material batu atau bata.

Small Gathering Areas
Area terbuka yang memiliki kapasitas berskala keciil dan
dapat menyediakan ruang yang nyaman untuk diskusi
sehingga mendorong orang untuk belajar secara produktif.
Tempat ini juga haruslah sunyi dengan intensitas pejalan kaki
yang rendah dan dikelilingi gedung perkuliahan.

Building Forecourts
Area terbuka yang menjadi ruang transisi pergerakan
mahasiswa yang memungkinkan menjadi grup diskusi,
bertukar informasi, menunggu perganrtian kelas, class
meeting, dan tempat untuk pembelajaran di luar kelas. Area ini
terdapat pada bagian depan bangunan.

Discovered Places
Area terbuka yang mudah dikenali baik oleh mahasiswa
maupun pengunjung dari luar. Area ini dilengkapi fasilitas-
fasilitas pendukung kegiatan seperti meja dan kursi sehingga
dapat digunakan untuk kegiatan akademik.

Small Enclosure of Pergola Caters/Canopies of Trees
Ruang terbuka yang memiliki tempat privasi untuk
melindungi orang-orang yang melakukan diskusi yang intens
atau tempat belajar mandiri secara tertutup. Ruang terbuka
private ini digambarkan memiliki dari pohon yang cukup
rindang atau bangunan tambahan seperti Pergola Carters.

Social Activity

Main Plaza
Ruang yang mudah diakses dari berbagai arah, dan dapat
digunakan oleh semua orang. Tempat ini menjadi pusat
berkumpul mahasiswa dari berbagai jurusan, tingkat, dan jenis
kelamin karena berada di antara gedung-gedung layanan
penting yang menarik dan biasanya berdekatan.

Walkway Place
Jalan dan ruang terbuka yang memperkuat area publik dan
ruang pertemuan. Dirancang nyaman dan aman bagi pejalan
kaki dengan permukaan halus dan bebas rintangan, walkway
place memfasilitasi interaksi sosial dan menghubungkan
gedung-gedung serta departemen di universitas.

Active Recreation
Area terbuka di kampus yang mendukung aktivitas fungsional
mahasiswa, menyediakan arah dan tempat untuk berinteraksi,
serta menumbuhkan ide kreatif. Area ini memfasilitasi
kegiatan olahraga dengan luas seperti lapangan sepak bola,
serta dilengkapi fasilitas penyimpanan dan tempat duduk.

Outdoor Dining
Ruang terbuka untuk mahasiswa yang dilengkapi dengan
pencahayaan, ventilasi, dan pemandangan yang baik. Area ini
juga mendorong interaksi sosial dengan mengajak pengunjung
menghabiskan lebih banyak waktu di luar dan berinteraksi
dengan lingkungan sekitar.

Large Gathering Areas
Ruang terbuka yang luas untuk acara besar atau upacara, serta
tempat evakuasi saat bencana atau titik kumpul sementara bagi
banyak orang. Area ini dibangun dekat bangunan formal atau
akses masuk kampus untuk kemudahan akses.

Symbolic Spaces
Ruang terbuka yang mencerminkan identitas institusi, makna
historis, dan emosi, dengan desain unik. Ruang ini digunakan
untuk berbagai kegiatan sosial, baik aktif maupun pasif, serta
menjadi tempat bertemu dan bersosialisasi. Sebagai landmark,
ruang ini bisa berupa area, ruang terbuka, atau arsitektur,
memberikan identitas khas bagi kampus.

Gambar 2. Tipologi Ruang Terbuka
Sumber: Modifikasi dari (Farid & Sara, 2023; Hanan, 2013, Lau et al., 2014, Mustafa & Danoon, 2020, Nassar, 2021)
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Jika kampus memberikan fasilitas ruang terbuka yang baik, maka manfaat yang akan didapatkan tidak hanya berguna
untuk kegiatan akademik, namun kegiatan sosial juga akan meningkat. Kegiatan sosial merupakan kunci untuk menjalin
kerjasama dan komunikasi yang lebih kuat. Oleh karena itu, penting bagi kampus menyediakan ruang terbuka sebagai tempat
yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk melakukan berbagai aktivitas. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan
mengenai Ruang Terbuka Kampus Polban, perlu dilakukan analisis mengenai ketersediaan ruang terbuka di luar ruang kelas.
Hal ini dilakukan untuk mengakomodasi kebutuhan mahasiswa untuk mendukung aktivitas akademik dan sosial di lingkungan
kampus berdasarkan Academic Open Spaces (AOS) typologies.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kampus Politeknik Negeri Bandung yang beralamat di JI. Gegerkalong Hilir, Ciwaruga, Kec.
Parongpong, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. Adapun luas lahan kampus tersebut yaitu 205.125 m? dan luas
bangunan sebesar 264.043,78 m?2. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan September tahun 2024. Gambar
lokasi penelitian ditunjukan pada Gambar 3.

—_——— " PETASITUASI KAMPUS POLITEKNIK NEGER| BANDUNG

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian
Sumber.: (Humas Polban, 2021)

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Alat penelitian mengenai ruang terbuka ini menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi
eksisting ruang—ruang terbuka di kampus Politeknik Negeri Bandung. Adapun hal-hal yang diamati adalah kelengkapan fasilitas
ruang terbuka, akses masuk, kondisi taman di ruang terbuka, dan tipografi. Selain itu, pada metode pengumpulan data melalui
wawancara ditujukan kepada Kepala Sub Bagian Bidang Umum dan mahasiswa Politeknik Negeri Bandung untuk mendapatkan
informasi tentang pemanfaatan ruang terbuka di lingkungan kampus Politeknik Negeri Bandung. Teknik analisis data pada
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung mengenai kondisi eksisting ruang
terbuka di Kampus Politeknik Negeri Bandung dan wawancara kepada Kepala Sub Bagian Bidang Umum Politeknik Negeri
Bandung Tahun 2024. Kemudian dilakukan reduksi dan kategorisasi dengan memilih dan memusatkan data yang telah terkumpul
serta mengklasifikasikan ruang terbuka untuk kegiatan akademik dan kegiatan sosial. Data kemudian disajikan dalam bentuk
teks naratif dan matriks yang berisi uraian tentang ruang terbuka kampus dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
kesimpulan dari informasi tersebut. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis sehingga
menghasilkan solusi berupa potensi pemanfaatan ruang terbuka di Kampus Politeknik Negeri Bandung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa Politeknik Negeri Bandung (Polban) sebagai salah satu perguruan tinggi
negeri sudah dilengkapi dengan ruang terbuka. Luas ruang terbuka mendominasi luas keseluruhan Kampus Polban. Namun,
implementasinya ruang terbuka kampus Polban masih belum bisa menunjang aktivitas akademik dan sosial mahasiswanya.
Ruang terbuka kampus seharusnya menjadi tempat yang dapat digunakan untuk melakukan aktivitas dan berinteraksi dalam
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lingkup kebutuhan mahasiswa (Ozkan et al., 2022). Maka dari itu, perlu adanya analisis fungsi ruang terbuka Kampus Polban
berdasarkan kondisi eksistingnya yang mengacu pada 11 (sebelas) indikator Academic Open Space (AOS) Typologies untuk
mengidentifikasi potensi setiap ruang terbuka di Kampus Polban.

Kondisi Eksisting Ruang Terbuka Kampus Polban

Kegiatan akademik dan sosial mahasiswa tidak hanya dilakukan di area indoor/ruang kelas saja, melainkan dapat
dilakukan di ruang terbuka kampus. Hal ini karena lebih dari 50% aktivitas mahasiswa termasuk kegiatan sosial, pembelajaran,
dan pengajaran di kampus terjadi di luar kelas (Farid & Sara, 2023). Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa luas ruang
terbuka Polban meliputi 60% dari total luas lahan Polban yaitu 123.075 m2. Hal ini seharusnya menjadi alasan yang kuat untuk
menjadikan ruang terbuka sebagai wadah kegiatan akademik maupun sosial mahasiswa. Namun, kegiatan akademik dan sosial
mahasiswa masih berpusat di ruang tertutup seperti ruang kelas ataupun perpustakaan. Maka dari itu, dilakukan observasi
berdasarkan 11 (sebelas) indikator pada AOS Typologies yang disesuaikan dengan kondisi eksisting ruang terbuka Kampus
Polban. Berdasarkan hasil observasi mengenai kondisi eksisting ruang terbuka di Kampus Polban diketahui bahwa kampus telah
dilengkapi dengan ruang terbuka yang memiliki kesesuaian berdasarkan 9 (sembilan) dari 11 (sebelas) indikator AOS
Typologies. Kampus Polban belum memiliki ruang terbuka yang tergolong sebagai passive space dan symbolic space. Namun,
ruang terbuka yang ada hanya keberadaannya saja yang sesuai dengan indikator tetapi tidak dengan fungsi penggunaan ruang
tersebut. Gambar 4 menunjukkan kondisi eksisting ruang terbuka Polban berdasarkan 11 indikator 4OS Typologies.

Active Recreation

Min Plaza Outdoor Dining
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Walkway Place

Gambar 4. kondisi eksisting ruang terbuka Polban berdasarkan 11 indikator 4OS Typologies

Ruang terbuka belum dapat menunjang kegiatan sosial atau akademik mahasiswa sepenuhnya dikarenakan belum
tersedianya fasilitas pendukung lain seperti stopkontak atau jaringan internet yang menunjang kegiatan akademik. Selain itu
ruang terbuka yang diperuntukkan untuk fungsi sosial justru belum memiliki fasilitas seperti pelindung cuaca, meja dan kursi.
Hal tersebut membuat penggunaan ruang terbuka menjadi tidak maksimal karena fasilitas yang tersedia belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan mahasiswa untuk melakukan kegiatan akademik dan sosial di ruang terbuka. Hal ini sejalan dengan
penelitian Pan et al. (2025) yang menjelaskan bahwa beberapa kampus tidak mempertimbangkan perilaku dan kebutuhan
pengguna dalam merancang desain ruang terbuka, sehingga membuat penggunaan ruang terbuka menjad tidak optimal. Namun,
sebagian besar penelitian berfokus pada penilaian lingkungan kampus secara keseluruhan. Selain itu, kebutuhan fisik dianggap
sebagai pendorong utama dalam perancangan ruang terbuka kampus, karena secara langsung dapat memengaruhi perilaku
pengguna (Alnusairat & Al-Shatnawi, 2021).

Potensi Ruang Terbuka Kampus Polban
Politeknik Negeri Bandung memiliki potensi pemanfaatan ruang terbuka kampus. Rasio area ruang terbuka di Polban
mencapai 60% dari luas lahan keseluruhan. Selain itu, masih banyak ruang terbuka yang berpotensi untuk dikembangkan agar
mampu mendukung kegiatan akademik maupun sosial mahasiswa Polban yang terbagi menjadi 11 (sebelas) indikator pada AOS
Typologies. Selain ketersediaan lahan, fasilitas pun harus mendukung dalam pengembangan ruang terbuka Kampus Polban agar
masalah yang selama ini terjadi dapat terselesaikan dengan hadirnya ruang terbuka kampus yang berkualitas. Berikut ini matriks
yang menggambarkan area ruang terbuka yang berpotensi dikembangkan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Matriks Potensi Ruang Terbuka Kampus Polban

Academic Open
Space Function Lokasi Aktivitas di Ruang
Academic  Social Terbuka Kampus
Activity _ Activity

No AOS Typology

Samping
v Gedung Kegiatan individu untuk
® MKU mendukung suasana
g fokus, memungkinkan
| 2 mahasiswa untuk
5 melakukan kegiatan
g belajar baik secara
. Area D?Pan individu atau
v Masjid berkelompok.
Lukmanul
Hakim
0 Kegiatan belajar baik
£ individu maupun
2 g Sampi kelompok dengan
2 S 2 v Gampmg instensitas pejalan kaki
< edung B
3 yang rendah dengan
:% dikelilingi gedung

perkuliahan.


https://drive.google.com/file/d/1cL-5Wm13oUjComHmZyQ4TKgKDM0EvHn_/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/10EGca6dB5WYCHZQJ9XFDTCQEbsPlSq3n/view?usp=sharing
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Academic Open
Space Function
Academic  Social

Activity  Activity

No AOS Typology Lokasi

Depan
v
Gedung A

Depan
v P
Gedung B

Depan
v P
Gedung F

Depan
v
Gedung C

v Depan Lab
Fabrikasi

Depan
v
Gedung B

W
Building Forecourts

Depan
4 Gedung E
(Akuntansi)

Gedung
Jurusan
Teknik
v Mesin,
Elektro,
Refrigasi,
dan Energi
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Aktivitas di Ruang
Terbuka Kampus

Diskusi secara
berkelompok, bertukar
informasi, tempat
mahasiswa menunggu
pergantian kelas, class
meeting, dan kegiatan
pembelajaran di luar
kelas.
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No

AOS Typology

Academic Open
Space Function

Lokasi

Aktivitas di Ruang

99

Academic  Social Terbuka Kampus
Activity  Activity
Depan
Masjid
v Lugmanul
Hakim
v Tower Air
g Utara Kegiatan belajar baik
3 individu maupun
% kelompok, bertukar
4 ;&) informasi, class meeting,
2 dan kegiatan
2 pembelajaran di luar
Q Depan kelas.
v Gedung E
(Akuntansi)
Samping
v Gedung
Sipil Baru
v Depan
Gedung A
g .
3 Samping Melakukan diskusi
O v Gedung yang intens, yang
3 Teknik mendukung para
:xf Kimia pengunjung untuk
& melakukan aktivitas
= .
5 S belajar
3 yang fokus dan relax,
3 ) dapat dijadikan tempat
2 Samping belajar mandiri yang
2 v .Ge.dung dilengkapi dengan atap
S Sipil Baru atau peneduh.
A
Depan
v Gedung B
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No

10

11

Walkway Place Main Plaza

Active Recreation

Large Gathering Areas Outdoor Dining

Symbolic Space

AOS Typology

Academic Open
Space Function
Academic  Social

Activity  Activity

Lokasi

Depan
v
Gedung B

Pendopo
v Tonny
Soewandito

Seluruh
koridor di
v area
kampus
Polban

Lapang
v Basket dan
Voli Polban

Depan
4 Koperasi
Mahasiswa

Depan
4 Gedung
Refrigerasi

v Samping
Gedung H

v Samping
MKU

Aktivitas di Ruang
Terbuka Kampus

Berkumpul dan
bersosialisasi

Berinteraksi sosial
karena dirancang untuk
menghubungkan antar
gedung dan
departemen di universias

Berinteraksi untuk
menumbuhkan ide
kreatif serta inovatif,
fasilitas mahasiswa
untuk
berkegiatan olahraga

Makan, duduk,
bersantai, berbincang,
dan berdiskusi

Berkumpul dengan skala
besar, perayaan
kelulusan, upacara, dan
acara kesenian

Bersantai, beristirahat,
dan mengabadikan
momen
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Academic Open
Space Function Lokasi Aktivitas di Ruang
Academic  Social Terbuka Kampus
Activity  Activity

No AOS Typology

v T'flm{in
Listrik

=

%

Pada Tabel 2 terlihat bahwa terdapat beberapa area yang memiliki potensi untuk dimaksimalkan penggunaannya
sebagai ruang terbuka yang dapat menunjang kegiatan akademik maupun sosial mahasiswa. Berdasarkan 5 indikator AOS
Typology pada fungsi ruang terbuka untuk kegiatan akademik diketahui bahwa terdapat lahan-lahan di area Polban yang dapat
dimanfaatkan dan memenuhi kriteria untuk dijadikan passive space, dan small gathering areas. Selain itu pada indikator building
forecourts, discovered places, dan small enclosure of pergola caters sudah memenuhi kriteria namun perlu adanya tambahan
fasilitas seperti kursi, meja, stopkontak, proteksi cuaca, dan fasilitas-fasilitas lain yang mendukung kegiatan akademik
mahasiswa. Pada aspek social activity, diketahui bahwa kampus Polban memiliki potensi-potensi lahan/bangunan yang dapat
dijadikan outdoor dining, large gathering areas, dan symbolic space yang berada di area kampus. Indikator main plaza telah
terpenuhi dikarenakan Pendopo Tonny Soewandito (Gedung pertemuan) telah sesuai dengan kriteria dari indikator tersebut.
Namun untuk walkway place dan active recreation diperlukan penambahan fasilitas untuk mendukung kegiatan sosial sesuai
dengan aktivitas pada masing-masing indikator tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai analisis fungsi ruang terbuka sebagai sarana penunjang aktivitas akademik dan sosial bagi
mahasiswa di lingkungan kampus politeknik negeri bandung menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: Ketersediaan dan
penyebaran ruang terbuka di lingkungan kampus Polban mencapai 60% dari luas lahan secara keseluruhan namun
penggunaannya belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini disebabkan karena ruang terbuka yang ada belum dilengkapi dengan
fasilitas yang dapat menunjang kegiatan akademik dan sosial mahasiswa. Diketahui bahwa terdapat lahan-lahan di area Polban
yang memiliki potensi dan memenuhi kriteria untuk dijadikan passive space, dan small gathering areas yang merupakan
indikator AOS tipologi untuk menunjang kegiatan akademik mahasiswa. Selain itu, pada aspek sosial diketahui bahwa kampus
Polban memiliki potensi-potensi lahan/bangunan yang dapat dijadikan outdoor dining, large gathering areas, dan symbolic
space yang berada di area kampus, sehingga perancangan dan pengembangan ruang terbuka di lingkungan kampus Polban perlu
memperhatikan desain yang sesuai dengan kebutuhan aktivitas mahasiswa. Selain itu perlu menambah dan melengkapi fasilitas
di setiap ruang terbuka yang tersedia untuk memaksimalkan penggunaannya. Hal ini dimaksudkan agar ruang terbuka yang ada
menjadi ruang terbuka yang aktif digunakan mahasiswa.
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